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ABSTRAK 

 

Salah satu system yang terdapat dalam pesawat adalah “Starter 

Generator”. Sistem ini merupakan salah satu sistem penting pada engine yang 

berfungsi sebagai starting dan menyuplai arus listrik. Pada pesawat KT-1B 

WOONG BEE ditemukan kegagalan pada starter generator tidak dapat beroperasi 

dan tidak menghasilkan tenaga, diketahui saat melakukan cek engine pesawat 

tidak bisa hidup. dimana seharusnya engine ketika dinyalakan harus hidup dengan 

rentang waktu sepuluh detik, Sehingga perlu dilakukan langkah-langkah untuk 

dilaksanakan troubleshooting untuk menyelesaikan masalah tersebut.  

Kerusakan tersebut dapat di atasi dengan cara yang diberikan pihak 

manufacture yaitu sesuai dengan troubleshooting manual dan aircraft 

maintenance manual (AMM) KT-1B Woong Bee. Sebelum melaksanakan proses 

Troubleshooting, Langkah awal yang harus dilakukan untuk memastikan 

kerusakan yang terjadi pada starter generator yaitu melakukan evaluasi awal 

sesuai dengan prosedur di troubleshooting manual ref. T.O.2JA15-2-3 yaitu 

dengan melakukan operational test ref. T.O.2JA15-2-3. Setelah ditemukan 

kerusakan maka dilanjutkan dengan penggatian komponen. 

Ditemukan adanya indikasi kerusakan pada starter generator setelah 

dilakukan pengecekan, dikarenakan saat pengetesan starter generator tidak 

energize. Setelah semua operational test selesai dan ditemukan adanya indikasi 

kerusakan yaitu pada brush yang sudah limit / limition brush sudah habis dan 

selanjutnya dilaksanakan penggantian Brush pada starter generator. kemudian 

dilakukan pemeriksaan ulang untuk memastikan bahwa sistem kembali normal. 

 

Kata kunci: Starter generator, brush, troubleshooting. 
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ABSTRACT  

 

One of the systems contained in the aircraft is the "Starter Generator". 

This system is one of the important systems in the engine that functions as starting 

and supplying electric current. On the KT-1B WOONG BEE aircraft, a failure in 

the starter generator found that the starter generator could not operate and did 

not produce power, it was discovered when checking that the aircraft engine 

could not start. where the engine should when turned on must be alive for a span 

of ten seconds, so it is necessary to take steps to carry out troubleshooting to solve 

the problem. 

The damage can be overcome by the method provided by the 

manufacturer, namely in accordance with the troubleshooting manual and 

aircraft maintenance manual (AMM) KT-1B Woong Bee. Before carrying out the 

Troubleshooting process, the first step that must be taken to ensure the damage 

that occurs to the starter generator is to carry out an initial evaluation in 

accordance with the procedures in the troubleshooting manual ref. T.O.2JA15-2-

3 by conducting operational test ref. T.O.2JA15-2-3. After finding the damage 

then proceed with the replacement of components. 

It was found an indication of damage to the starter generator after 

checking, because when testing the starter generator was not energized. After all 

operational tests were completed and an indication of damage was found, namely 

the brush that had a limit / limition brush was exhausted and then the brush 

replacement was carried out on the starter generator. then a re-check is carried 

out to ensure that the system returns to normal. 

Keyword: Starter generator, brush, troubleshooting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

     Pesawat terbang adalah transportasi udara yang lebih berat dari udara, bersayap 

tetap, dan dapat terbang dengan tenaga sendiri. Pesawat merupakan salah satu alat 

transportasi yang banyak digunakan baik untuk militer maupun skala domestik 

dan skala internasional. Pesawat terbang akan dapat beroperasi dengan baik 

apabila dilakukan perawatan yang memadai. Oleh sebab itu perawatan dan 

pemeriksaan pesawat terbang, baik pesawat itu sebelum terbang ataupun sesudah 

melakukan penerbangan harus dilakukan secara rutin, teliti, dan berdasarkan 

prosedur yang tercantum pada TO (Technical Operation).  

Keselamatan atau safety merupakan faktor yang paling utama harus 

dilaksanakan bagi semua yang berhubungan dengan kegiatan penerbangan. 

Terlebih lagi bagi seorang teknisi pesawat terbang. Tugas teknisi pesawat terbang 

adalah memastikan bahwa kondisi pesawat terbang sebagai sarana penerbangan 

berada dalam kondisi airworthines (layak terbang). Hal tersebut untuk menjamin 

keamanan, keselamatan dan kenyamanan dari berbagai macam kegiatan 

penerbangan. 

Adanya perawatan dan pemeriksaan tersebut sehingga semua sistem dan 

komponen-komponen yang ada pada pesawat terbang dapat bekerja dengan baik. 

Salah satu system yang terdapat dalam sebuah pesawat ada suatu sistem yang 

bernama “Starter Generator”. Sistem ini merupakan salah satu sistem penting 

pada engine yang berfungsi sebagai starting dan menyuplai arus listrik pada 

pesawat. Karena starter generator merupakan komponen yang sangat penting 

untuk keselamatan penerbangan. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Troubleshooting Kegagalan System Operasional Starter 

Generator Seri LAPSA  23085 Pesawat KT-1 B WOONG BEE”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

      Rumusan masalah yang akan diangkat oleh penulis dalam penelitian ini 

diantaranya adalah : 

1. Bagaimana proses Troubleshooting pada Starter Generator seri LAPSA 

23085? 

2. Apa penyebab kegagalan pada Starter Generator seri LAPSA 23085? 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 

1.  Membahas tentang Inspection System Operasional Starter Generator Seri 

LAPSA  23085 Pesawat KT-1 B Woong Bee. 

2.  Membahas tentang Troubleshooting System Kegagalan Operasional Starter 

Generator Seri LAPSA  23085 Pesawat KT-1 B Woong Bee. 

1.4 Tujuan Penelitian 

      Pada umumnya tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui troubleshooting pada Starter Generator seri LAPSA 23085 

2. Mengetahui kegagalan pada Starter Generator seri LAPSA 23085 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang didapatkan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti untuk menambah ilmu 

pengetahuan dan informasi mengenai “System Operasional Starter Generator 

Seri LAPSA 23085”. 

2. Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi masyarakat umum dan 

khususnya bagi kalangan di bidang penerbangan tentang “System Operasional 

Starter Generator Pada Engine Seri LAPSA 23085”. 

3. Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan penelitian lebih mendalam tentang “System Operasional 

Starter Generator Pada Engine Seri LAPSA 23085”, khususnya dibagian 

Engine. 
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1.6 Sistematika Penelitian 

             Dalam pembahasan ini disusun dengan sistematika penulisan yang      

mencakup hal-hal sebagai berikut : 

 

 BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika 

penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan apa yang menjadi Tinjauan Pustaka sebagai 

pendukung dalam penelitian ini yang menyangkut tentang “System 

Operasional Starter Generator pada Engine Seri LAPSA 23085 

pesawat KT-1 B WOONG BEE”. 

 BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian, 

teknis dalam pelaksanaan penelitian yang temasuk didalamnya 

metode pengumpulan data, bahan penelitian, langkah-langkah 

penelitian, dan analisis data. 

 BAB IV  PEMBAHASAN 

Titik puncak dalam penelitian yang akan dibahas tercantum dalam 

bab ini, dimana akan diuraikan tentang inti dari isi penelitian serta 

sebagian besar permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini dan 

cara penanganannya. 

      BAB V  PENUTUP 

Penulis memberikan beberapa kesimpulan yang didapatkan dari 

pembahasan yang telah tercantum dalam bab sebelumnya serta saran-

saran dan masukan untuk pembaca dan instansi lain yang terkait.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1 Kajian Pustaka 

      Menurut penelitian Irwan Fajarudin (2014) dalam penelitian yang berjudul 

“ANALISA TERJADINYA LOW OUTPUT VOLTAGE PADA STARTER 

GENERATOR DC PADA PESAWAT CN 235 PK – HNE DAN UPAYA 

PENANGGULANGANNYA” metode yang digunakan yaitu dengan melakukan 

observasi dan wawancara di salah satu tempat pesawat CN. Hasil dari penelitian 

tersebut bahwa Troubleshooting yang terjadi pada starter generator yaitu low 

output voltage. karena diakibatkan oleh ausnya brush yang terus terkikis selama 

terus beroperasinya generator DC dan life time INDEPT, Vol. 4, No. 1 Februari 

2014 ISSN 2087 – 9245 40 pemakaian dari brush itu sendiri yang telah ditentukan 

oleh CMM, cara mengatasi Troubleshooting melakukan pengecekan pada brush 

spring dan mengganti dengan yang baru. 

 

2.2 Landasan Teori 

Untuk mendukung tugas akhir ini di perlukan juga dasar-dasar teori yang 

berkaitan dengan inti dari pembahasan pada “System Operasional Starter 

Generator Seri LAPSA  23085 Pesawat KT-1 B WOONG BEE”. Berikut adalah 

beberapa dasar teori yang penulis gunakan untuk mendukung penulisan tugas 

akhir: 
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2.2.1 Spesifikasi Pesawat 

 

Gambar 2.1 Pesawat KT-1B (Alfin, 2021) 

 

 

KT-1B adalah pesawat latih dasar turbuprop pertama yang dimiliki TNI-

AU dengan menggunakan ejection seat, pesawat ini datang ke Lanud 

Adisucipto dan diserah terimakan pada tanggal 14 Juli 2013 sebanyak tujuh 

pesawat dengan Tail number LD-0101 sampai dengan LD-0107 pesawat ini 

merupakan jenis pesawat latih dasar yang digunakan untuk latihan siswa 

instruktur penerbang. 

2.2.2 Data Teknik Pesawat KT-1B 

1. Aircraft General 

Aircraft manufacture: Korea aerospace Industries 

Type of Aircraft : Basic Trainer arcaft  

Length  : 33,8 ft/10,26 m 

Wing span  : 34,8 ft/3,67 m 

Height  : 12 ft/3,67 m 

Empty Weight : 4.200 lbs 

Max T/O weight : 5.600 lbs 
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Zerro Fuel Weight : 4.624,84 lbs 

Wheel Base  : 8,4 ft/3,54 m 

Wheel Thread : 11,6 ft/3,54 m 

Min. Prop Height : 1,2 ft/0,37 m 

Design Diving Speed : 350 KIAS 

Load Limit  : +7,5 = -3,5 [NE] 

Max Landing Weight : 5.600 lbs 

Max Ground Weight : 5.625 lbs 

Service Ceilling  : 35.000 ft 

2. Engine 

Engine Type   : PT6A-62, Turbo Prop, Free Turbine 

Manufacture  : Pratt & Whitney Canada 

Max Rating   : 2000 ± 40 rpm, 1150 SHP (Limited 950 SHP) 

Combustion Chamber: Annular 

Compression Ratio : 9 : 1 

Prop shaft Rotation : Clockwise 

Prop Shaft Coupling : Plange 

Reduction Gear  : Planetary Type, Gear Ratio 

Engine Diameter : 18,29 Inch 

Engine Length : 70,5 Inch 

Dry weight  : 454 lbs 

Power Turbine Rating : 33.235 rpm 

Comp Turbine Rating: 37.468 rpm 

Main fuel  : MIL-T-83133, Grade JP-8  

Fuel Total Capacity    : 145 US Gallon (551 Ltr) 

Oil Specification          : MIL-L-23699/MIL-L-7808 

Oil Tank Capacity        : 3,3 US Gallon 

Total Weight                 : 997,71 lbs                                      

Max Oil Consumption   : approx 0,12 quart/hr 
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3. Propeller  

Propeller Type   : HC-E4N-2/E9512CB-195 Inc,variable Pitch,Constan 

speed 

Manufacture          :Hartzell, piqua Ohio USA 

4. Landing Gear  

Fluid System  : MIL-H-83282 

Hidraulic Pressure : 3000 psi 

NLG Strut Pressure : 80 psi 

MLG Strut Pressure : 140 psi 

MLG Tire Pressure : 120 ± 5 psi 

NLG Tire Pressure : 115 ± 5 psi 

Tire Manufacture : Good Year 

2.2.3 Gas Turbine Engine System 

Gas turbine engine system adalah sebuah mesin berputar yang mengambil 

energi dari arus gas pembakaran. kompresor naik ke-atas dipasangkan 

dengan turbin turun ke-bawah, dan sebuah bilik pembakaran di-tengahnya. Gas 

turbine engine di start dengan cara memutar poros high-preasure compressor. 

Pada twin-spool, axial flow engine, high preasure compressor dan N1 turbine 

system hanya diputar dengan menggunakan starter pada saat start, hal ini penting 

untuk mempercepat putaran compressor agar meyediakan udara yang cukup untuk 

mendukung pembakaran dan bahan bakar telah dimulai dan nyala api telah terjadi, 

starter harus kontinu mendukung engine itu bekerja. 

Gaya putar yang disuplai oleh starter harus melebihi gaya putar yang 

dibutuhkan untuk menggerakkan kompresor dan beban gesek yang ditimbulkan 

oleh putaran engine compressor. Starter dipercepat oleh adanya udara yang cukup 

didalam compressor yang menyediakan aliran udara kedalam engine, ignition 

dinyalakan kemudian diikuti oleh bahan bakar. Starting prosedur yang tepat 

sangat penting seperti penyediaan kecukupan aliran udara untuk mendukung 

pembakaran sebelum campuran udara dan bahan bakar dibakar. 

Pada kecepatan pengengkolan rendah, tingkat aliran bahan bakar tidak cukup 

untuk menmdukung engine melakukan percepatan, untuk alasan ini, starter harus 

https://id.wikipedia.org/wiki/Mesin
https://id.wikipedia.org/wiki/Pembakaran
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terus menerus mengengkol engine sampai dapat meraih kecepatan nya sendiri. 

Apabila dari starter diputus sebelum engine meraih kecepatan nya sendiri, engine 

kemungkinan akan mengalami dua keadaan: 

1. Gagal mempercepat sampai pada idle speed 

2. Dapat terjadi penurunan kecepatan dikarenakan engine tidak menghasilkan 

energi yang cukup untuk mencapai rotasi mandiri atau melakukan percepatan 

selama phase siklus starter. 

Perkiraan diatas kecepatan mandiri untuk menghindari keliruan dalam siklus 

starting, yang akan menghasilkan kesalahan start berupa hot atau starting ataupun 

kondisi kombinasi diantara keduanya. Pada kondisi yang sesuai pada saat tahapan 

starting, starter dan ignition diputus secara otomatis. Tipe dasar dari starter yang 

sekarang digunakan gas turbine engine adalah direct current (DC) electric motor, 

starter generator, dan turbine air starter. 

2.2.4 Ignition System 

Ignition system dalam pesawat terbang berfungsi untuk mengatur arus listrik 

dengan komponen- komponennya, sehingga menimbulkan api yang mampu 

membakar campuran bahan bakar dan udara (fuel air mixture) di dalam 

combustion chamber. Ignition system dan starting system sangatlah diperlukan 

untuk menghidupkan engine di ground atau saat terbang dan juga pada penyalaan 

berkelanjutan (continues ignition) untuk menjaga agar engine tetap hidup pada 

saat terbang. Sistem pengapian pada mesin berfungsi membakar campuran udara 

dan bahan bakar di ruang bakar pada akhir langkah kompresi, sehingga dihasilkan 

daya mekanik akibat pembakaran tersebut. Konstruksi sistem pengapian yang 

menggunakan baterai sebagai sumber listriknya, disebut sebagai sistem pengapian 

baterai. Spark Plug merupakan komponen sistem pengapian yang berfungsi 

mengeluarkan arus listrik tegangan tinggi menjadi loncatan bunga api melalui 

elektrodanya untuk menghasilkan proses pembakaran campuran bahan bakar dan 

udara di dalam ruang bakar. Loncatan bunga api terjadi disebabkan adanya 

perbedaan tegangan diantara kedua katup elektroda Plug. igniter plug 

memberikan spark yang besar untuk membakar campuran fuel dan udara di 

combustion chamber. Igniter plug dipasang di sisi depan dari combustion 
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chamber. Igniter plug terdiri dari outer casing, center electroda dan ceramic 

isulator. Spark dari igniter plug berupa electrik yang dihasilkan oleh center 

electroda yang dihubungkan dengan igniter cable. pada engine, campuran dan 

bahan bakar yang dikompresikan didalam silinder harus dibakar untuk 

menghasilkan tenaga. Sistem pengapian berfungsi untuk membakar campuran 

udara dan bahan bakar didalam ruang bakar yang telah dikompresi. Sistem 

pengapian yang digunakan adalah pengapian listrik, yang artinya untuk 

menghasilkan percikan api digunakan tenaga listrik. 

2.2.5 Starter Generator 

Fungsi Starter Generator adalah sebuah komponen yang berfungsi untuk 

menghasilkan tegangan dan arus listrik pada pesawat terbang baik AC maupun 

DC. Starting Generator disediakan oleh pabrik pesawat dimanfaatkan sebagai 

motor untuk memutarkan engine pada Startcycle. Engine start, Starter Generator 

berfungsi sebagai DC generator untuk menyediakan semua kebutuhan listrik pada 

pesawat, serta mengisi accu. Tegangan yang dihasilkan generator menghasilkan 

putaran dari 4000 RPM sampai 6000 RPM. Prinsip kerja Aircraft Generator 

adalah merubah energi listrik menjadi energi mekanik dengan menggunakan 

induksi magnet pada bagian dalam Aircraft Generator, yaitu pada magnet dan 

pada kumparan kawat konduktor dan sebagai motor untuk memulai mesin.  

 

 

Gambar 2.2 Starter Generator 

(Sumber : CMM KT-1B Woong Bee T.O. 2JA15-2-3) 
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  Bila mencapai kecpatan 46% Ng (Gas Generator), di mana waktu mulai 

siklus akan otomatis dihentikan oleh saklar kecepatan yang terletak  di Starter. 

Starter Generator dikendalikan oleh tiga posisi saklar pemula terletak pada saklar 

dinding samping kiri. Memiliki tombol off, mulai dan posisi motor, Pada posisi 

off, merupakan posisi normal setiap saat, kecuali pada saat mesin dihidupkan. 

Pada posisi start semua persediaan pengapian sudah pada mesin, asalkan switch 

pengapian pada posisi normal. Ketika mesin telah dimulai, tombol switch pemula 

harus ditempatkan secara manual dalam posisi off untuk system pengapian. Pada 

posisi Motor, hal ini dapat berguna untuk membersihkan bahan bakar dari mesin, 

melakukan mencuci kompresor, posisi motor kembali ke posisi off. Berfungsi 

untuk interlock antara posisi motor saklar starter dan pengapian yang beralih dan 

mencegah pemula dari otomotif kecuali kunci kontak dalam posisi normal. Hal ini 

untuk mencegah otomotif yang tidak disengaja mesin dengan kunci kontak. 

Operasi starter ditunjukkan oleh lampu kuning pada panel sinyalir.  

Berdasarkan pada T.O 2JA15-2-4, Starter Generator pada pesawat beroperasi 

sebagai motor untuk menyediakan Torque start engine dan menghasilkan daya 

listrik DC setelah start engine selesai. Starter Generator ditunjukan pada gambar 

2.2 berikut ini. 

Starter Generator terdiri dari Armature yang dilingkupi oleh perputaran di 

dalam Stator dan Housing Assembly. Armature juga didukung oleh dua Bearing. 

Di ujung anti-drive Starter Generator, didukung oleh Bearing dan brush support 

assembly. Shaft penggerak starter generator dipasang ke Shaft yang berlubang. 

Shaft Armature dan shaft penggerak memiliki pasangan splines yang terhubung 

pada ujung anti-drive. Di ujung penggerak dampener assembly menyerap getaran 

torsional yang dihasilkan oleh perubahan kecepatan girboks engine dan kondisi 

electrical load. dampener assembly terdiri dari dampener plate, friction ring dan 

dampener backplate. Di ujung penggerak starter generator adalah pickup 

kecepatan magnetik yang memberikan sinyal ke generator control unit (GCU) 

untuk cut-off starter. fan yang terpasang pada ujung anti-drive poros penggerak 

fan untuk menghasilkan udara yang di dinginkan cooler untuk aircraft on ground. 
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starter-generator didinginkan dengan ledakan melalui saluran masuk udara dan 

sistem saluran udara pesawat.  

selain fan Beberapa model DC Starter-Generator Seri 23085 dilengkapi kit 

quick attach/detach (QAD). Fitur QAD memudahkan tugas pemasangan dan 

pelepasan starter generator dari pesawat. Kit QAD terdiri dari adaptor 

pemasangan yang dipasang ke bantalan drive aksesoris gearbox engine, dan 

penjepit V-band yang menahan Starter Generator ke adaptor pemasangan. Seri 

23085 Generator Pemula DC dan bagian terkaitnya tercantum dalam T.O. 2JA15-

2-4. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian 

      Penulis melaksanakan penelitian tugas akhir pada tanggal 24 November 2020 

sampai 24 Desember 2020.  yang penulis laksanakan di Skadron Teknik 043 di 

Hanggar 03. 

 Lokasi pengerjaan tugas akhir dilakukan di Skadron Teknik 043 dan 

dilanjutkan dengan pengolaan data yang dilakukan di Institut Teknologi 

Dirgantara Adisutjpto Yogyakarta. 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat Penelitian Pada Tugas Akhir Praktik ini dalam pelaksanaanya penelitian 

telah menggunakan alat yang lazim digunakan untuk mengolah data dari 

penelitian tersebut. Berikut ini adalah beberapa alat yang digunakan oleh penulis 

dalam melaksanakan penelitian :. 

 

1. Socket Set 

Socket set adalah kunci dengan kepala yang dapat diubah yang 

menempel pada rachet. Memungkinkan untuk mengganti ukuran yang 

sesuai dengan bolt dan nut. 

 

Gambar 3.1: Socket set 

(Sumber : https://www.google.com/imgres?imgurl=https%3A%2F%2Fcf.) 

https://www.google.com/imgres?imgurl=https%3A%2F%2Fcf
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2. Rachet Handle 

Rachet handle adalah alat mekanis yang gerakannya hanya dalam satu 

arah dan bias diatur sesuai arah yang diperlukan. Rachet tidak boleh 

digunakan untuk memberikan torsi bagi bolt atau nut karena dapat 

merusak rachet itu sendiri  

 

Gambar 3.2: Rachet Handle 

(Sumber : https-3-8-inch-ratchet-handle-7-5-inch-gagang-rachet&tbnid) 

2. Cutting Plier 

Cutting plier adalah tang yang memiliki fungsi untuk memotong wire 

ataupun tali yang mengikat 

.  

 

Gambar 3.3 : Cutting plier 

(Sumber : https://www.google.com/search?q=cutting+plier.html) 

 

 

https://www.google.com/search?q=cutting+plier.html
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3. Long nose plier 

Long nose plier adalah tang yang berbentuk memipih pada bagian 

nose sehingga biasa digunakan untuk menarik wire, cotterpin, dan 

lain-lain. 

                 

Gambar 3.3: Long nose plier  

(Sumber : https://www.tsunoda-japan.com/EN/itempage/ER-125.html) 

 

4. Combination Wrench Set 

Combination wrench set adalah kunci pas yang memiliki dua bentuk yaitu 

box wrench dan open wrench, yang dapat digunakan untuk 

mengencangkan dan mengendorkan bolt dan nut sesuai dengan ukurannya.  

 

Gambar 3.4: Combination Wrench Set 

(Sumber: www.wikipedia.org/wiki/Combination wrench) 

https://www.tsunoda-japan.com/EN/itempage/ER-125.html
http://www.wikipedia.org/wiki/Combination
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5. Twister 

Twister digunakan untuk mengencangkan lockwire pada bolt atau nut di 

komponen-komponen yang ada pada ground spoiler agar komponen-

komponen tersebut tidak mudah terlepas. 

Gambar 3.5: Twister 

(Sumber: www.wikipedia.org/wiki/twister ) 

6. Screwdriver 

Screwdriver digunakan untuk membuka dan memasang screw yang ada 

pada komponen-komponen ground spoiler. Dalam pelaksanaan 

maintenance ini digunakan beberapa jenis screwdriver sepert pada 

gambar: screwdriver yang dipakai yaitu screwdriver filip, screwdriver 

plat, stabi filip, dan stabi plat. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6: Screwdriver 

(Sumber: www.wikipedia.org/wiki/Screw driver) 

http://www.wikipedia.org/wiki/twister
http://www.wikipedia.org/wiki/Screw
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Bahan yang digunakan untuk melaukan penelitian tugas akhir : 

 

1. Wire 

Wire merupakan kawat (wire) yang digunakan untuk mengunci bolt 

ataupun nut dengan bantuan lockwire twister. 

Gambar 3.7: Wire 

(Sumber: www.wikipedia.org/wiki/ wire) 

Penelitian dan penulis tugasas akhir ini juga menggunakan  berbagai macam 

bahan guna memperoleh data selama penelitian berlangsung. 

         Dalam penelitian ini mengunakan bahan-bahan sebagai berikut :  

 

1) Starter Generator 

2) Komponen Starter generator 

3) Komputer 

4) Component Maintenance Manual (CMM) 

 

3.3 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir merupakan pedoman yang digunakan dalam penelitian untuk 

memecahkan suatu masalah, diagram ini mewakili ilustrasi atau penggambaran 

http://www.wikipedia.org/wiki/
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penyelesaian masalah. Berikut ini adalah diagram alir penelitian yang digunakan 

sebagai pedoman penulisan tugas akhir ini : 

 

 

Gambar 3.8: Diagram Alir  Penelitian 

 

 

Penjelasan mengenai Langkah-langkah penelitian sesuai dengan diagram alir 

penelitian adalah sebagai berikut : 
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1. Pengumpulan data 

Mengumpulkan data mengenai System Operasional Starter Generator 

dengan berupa metode pengumpulan, data observasi wawancara dan 

dokumentasi. 

2. Identifikasi masalah  

Setelah dilakukan pengumpulan data, penulias melakukan identifikasi 

masalah mengenai penyebab kerusakan yang terjadi pada komponen 

tersebut. Pengidentifikasian dilakukan pada hal-hal yang berkaitan dengan 

Troubleshoot tersebut yang mungkin dapat menyebabkan kerusakan. 

3. Fault tree analysis 

Fault tree analysis disini penulis menggunakan metode ini untuk 

mengindentifikasi resiko kesalahan yang menyebabkan kegagalan dari 

suatu sistem. 

4. Troubleshooting 

Setelah penyebab kerusakan pada System Operasional Starter Generator 

teridentifikasi melalui inspection, dilanjutkan dengan perbaikan kerusakan 

sesuai dengan prosedur maintenance sesuai aircraft maintenance manual 

(AMM).  

5. Pengetesan ulang 

Setelah dilakukan perbaikan untuk memastikan Starter Generator dalam 

keadaan normal atau fail, setelah dilakukan troubleshooting. 

6. Serviceable 

Jika hasil perbaikan Kembali normal, maka dapat dilanjutkan pada hasil 

dan pembahasan, tetapi jika masalah masih terjadi fail dapat dilakukan 

kembali ke troubleshooting dengan melakukan panduan yang diberikan 

dari aircraft maintenance manual (AMM).  

7. Hasil dan pembahasan 

Setelah pemerikasaan ulang dilakukan, selanjutnya dilakukan penjelasan  

mengenai hasil dan pembahasan pada penelitian yang sudah dilakukan.  
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8. Kesimpulan dan saran 

Selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan setelah dilakukan 

pembahasan dan hasil pemaparan, guna untuk mendapatkan hasil 

penelitian secara garis besar dan memberikan saran.              
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BAB IV 

HASIL PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Masalah 

Pada saat di skadron 043 di hangar maintenance, saat itu pesawat KT-1B 

Woong Bee telah selesai melakukan maintenance rutin yaitu berupa B check. 

Ketika pesawat akan di release dilakukan double check, pada saat double check 

ditemukan starter generator tidak dapat beroperasi dan tidak menghasilkan 

tenaga, diketahui saat melakukan cek engine pesawat tidak mau hidup. Dimana 

seharusnya engine ketika dinyalakan harus hidup dengan rentang waktu sepuluh 

detik, dan hal tersebut dicurigai adanya kerusakan pada komponen engine dan 

beberapa sistem pada pesawat. Sehingga perlu dilakukan Langkah-langkah untuk 

dilaksanakan troubleshooting untuk menyelesaikan masalah tersebut, yang 

diselesaikan sesuai prosedur yang diberikan pihak manufacture yaitu sesuai 

dengan troubleshooting manual dan aircraft maintenance manual (AMM) KT-1B 

Woong Bee. 

4.2 Identifikasi Penyebab Kerusakan 

Sebelum melaksanakan proses Troubleshooting, dilakukan pengidentifikasian 

masalah terlebih dahulu terhadap kemungkinan-kemungkinan penyebab 

kerusakan yang terjadi pada starter generator. Berikut dibawah ini penyebab 

kerusakan yang mungkin terjadi pada troubleshooting diatas beserta 

penjelasannya sebagai berikut :   

1.  Armature  

      Armature adalah gulungan atau lilitan kawat konduktor yang ditempatkan 

pada alur-alur dari besi lunak yang dibuat berlapis-lapis sehingga bentuk 

keseluruhannya menyerupai silinder. Apabila armature berputar maka konduktor 

akan memotong medan magnet yang dihasilkan oleh magnet yang terdapat dalam 

silinder sehingga terjadi konduksi. Kerusakan yang biasa terjadi karena hubungan 

arus pendek atau wire putus. 
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2. Capacitor 

Capacitor adalah suatu komponen yang berfungsi untuk menyimpan muatan 

listrik dalam jumlah tertentu. Kerusakan yang biasa terjadi karena kelebihan 

muatan yang mengakibatkan hubungan arus pendek. 

3. Brush 

Brush adalah suatu komponen yang meneruskan arus listrik dari field coil ke 

armature coil langsung ke massa melalui comuttator. Brush terbuat dari arang 

karbon keras, karena ia bersifat konduktor dan tahan geseran. Brush dipasang 

kontak dengan comuttator pada titik yang mempunyai beda potensial paling besar, 

bidang yang memotong pada titik-titik tersebut disebut bidang netral. Kerusakan 

yang biasa terjadi karena brush sudah habis atau limit. 

4.3 Fault tree analisys 

Fault tree analisys merupakan sebuah Analytical tool yang menerjemahkan 

secara grafik kombinasi-kombinasi dari kesalahan yang menyebabkan kegagalan 

system. Teknik ini berguna mendiskripsikan dan menilai kejadian di dalam 

system (Foster,2004) 

Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi resiko kesalahan yang 

menyebabkan kegagalan dari suatu sistem. Berikut ini adalah Fault tree analisys 

dari System Operasional Starter Generator pada pesawat KT-1B Woong Bee. 
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Gambar 4.1 Fault Tree Analysis Kehilangan Kemampuan Untuk Starting 

Engine 

 

 

Minimum cut set:  

 

Kegagalan pada Starter Generator = Armature + Capacitor + Brush + Kegagalan 

pada Fuel System + Kegagalan pada Ignition System + Tidak tersedianya 

Electrical. 
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4.4 Evaluasi Awal 

Langkah awal yang harus dilakukan untuk memastikan kerusakan yang 

terjadi pada starter generator yaitu melakukan evaluasi awal sesuai dengan 

prosedur di troubleshooting manual ref. T.O.2JA15-2-3 yaitu dengan melakukan 

operational test ref. T.O.2JA15-2-3. Berikut prosedur pelaksanaan operational 

test:  

1. Melakukan pemeriksaan awal 

a. Memeriksa starter generator di area yang terang dan 

dikerjakan sesuai dengan prosedur. 

b. Memastikan bahwa blok terminal dummy sudah terpasang ke 

stator dan housing assembly 

2. Memasang brush untuk pemasangan yang dudukan brush yang benar 

a. Memastikan brush sudah terpasangan di dudukan sesuai 

prosedur 

3. Memasang adaptor tampilan penggantian 

a. Melepaskan air inlet 

b. Melepaskan penutup akses brush 

4. Memasang starter generator ke drive stand 

a. Memasang adaptor spline yang berlaku dan pemasangan 

adaptor ke stand 

b. Memasang ujung anti-drive dari starter generator kemudian 

sejajarkan dan pasang ujung drive dari starter generator ke 

pemasangan plat adaptor 

c. Memastikan drive stand dan starter generator terpasangan 

dengan benar. 

5. Menghubungkan generator ke electrical test sirkuit 

a. Mematikan semua daya pada penggerak generator drive 

stand 

b. Menghubungkan starter generator ke test circuit 

c. Memasangkan perangka terminal block hardware ke terminal 

block. 
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Tetapi pada saat melakukan operational test pada starter generator. penulis 

menemukan adanya indikasi kerusakan pada starter generator setelah dilakukan 

pengecekan, dikarenakan saat pengetesan starter generator tidak energize. Setelah 

semua operational test selesai dan ditemukan adanya indikasi kerusakan yaitu 

pada brush yang sudah limit / sudah habis dan selanjutnya dilaksanakan prosedur 

troubleshooting pada starter generator. 

 

 

 

Gambar 4.2 Test preparation of starter generator 

(Sumber: T.O KT-1B Woong Bee) 

 

 

4.5 Troubleshooting prosedure 

Setelah melaksanakan evaluasi awal yaitu dengan melakukan operational test, 

dan menemukan indikasi adanya kerusakan pada Starter Generator maka akan 

dilakukan prosedur troubleshooting yang telah diberikan pihak manufacture. 

Berikut prosedur-prosedur troubleshooting: 
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4.4.1 Detail Visual Inspection 

Melaksanakan detail visual inspection pada starter generator dengan 

mengganti bagian yang rusak jika perlu, berikut prosedur detail visual inspection 

menggunakan referensi T.O.2JA15-2-3. 

A. Memeriksa starter generator pada tempat yang cukup cahaya untuk 

mengetahui kondisi starter generator secara keseluruhan. Selanjutnya 

pastikan terminal block dummy terpasang ke stator dan houshing 

assembly. Pastikan setiap brush set terpasang dalam posisi yang benar, 

kemudian pasang commutation view adapter dan lepaskan air inlet 

beserta brush. 

B. Mempersiapkan sebelum memulai detail visual inspection 

a) Melepaskan kit pemasangan QAD dari starter generator (1) 

lepaskan nut pengunci dari T-bolt dan V-band clamp. 

b) Melepaskan juga terminal block cover dari starter generator. 

c) Lalu membuka saluran air inlet dari starter generator (1) jika 

memungkinkan, lepas lock wire dari sekrup pemasangan air inlet 

(2) lepas keempat sekrup pengencang flat whasers yang 

terpasang pada air inlet ke bearing and brush support assembly.  

d) Kemudian melepas brush access cover dari starter generator (1) 

lepaskan sekrup yang terpasang di brush access cover pada 

starter generator. 
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Gambar 4.3 Disassembly starter generator 

(Sumber: T.O.2JA15-2-3 KT-1B Woong Bee) 

 

C. Setelah membuka starter generator selanjutnya akan melaksanakan 

inspeksi visual secara detail pada QAD starter generator : 

a) Visual check pada bagian part starter generator seperti V-band 

clamp, mounting adapter. Penulis memastikan bahwa part 

tersebut tidak menunjukkan tanda korosi, crack¸ atau defect. 

b) Memeriksa semua keamanan pada komponen-komponen dan 

memastikan bahwa efisiensi perangkat keselamatan dalam 

keadaan baik. 

Dalam melaksanakan detail visual inspection penulis tidak 

menemukan adanya indikasi kerusakan pada part yang menyebabkan 

terjadinya kegagalan pada QAD starter generator, maka prosedur 

troubleshooting akan dilanjutkan ke tahap selanjutnya sesuai 

troubleshooting manual KT-1B Woong Bee. 
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4.4.2 Armature Visual Inspection 

Memeriksa secara visual armatur. Disini penulis memeriksa secara visual 

armature yang kemungkinan adanya wire putus yang mengakibatkan armature 

tidak bisa menjadi konduktor magnet. Pada saat memeriksa secara visual sekalian 

melakukan cleaning dan memposisikan armature yang tidak pada posisi yang 

benar. Setelah melaksanakan pemeriksaan secara visual tidak ditemukannya 

indikasi kerusakan. Maka dilakukan operational test sama seperti evaluasi awal 

yang telah penulis jelaskan. Selama melaksanakan operational test kembali, 

starter generator tidak energize. Sesuai prosedur maka akan dilanjutkan kembali 

untuk memeriksa komponen yang lainnya. 

4.4.3 Brush  

Setelah banyak prosedur yang dilewati dan melakukan pengecekan tidak 

ditemukannya indikasi kerusakan pada komponen-komponen yang telah di 

periksa sebagaimana penulis jelaskan diatas, kemudian yaitu pengecekan terakhir 

berupa melaksanakan pengecekan terhadap brush T.O.2JA15-2-3. 

1. Pelepasan brush 

a. Melepaskan brush holder assembly dari anti-drive 

a) Melepaskan bolt, flat washer dan insulating washer 

b) Melepaskan brush holder assembly dan filter assembly dari 

bearing support 

b. Kemudian melepas brush spring dari brush holder assembly 

c. Melakukan pembongkaran setiap rakitan brush, lepaskan dan buang kedua 

rivet dari brush terminal board. Dasar penggantian, hasil inspeksi. 

Permasalahan atau trouble yang sering terjadi dalam pesawat terbang KT-1B 

Woong Bee adalah saat Starting Generator kecepatan harus mencapai 50% Ng 

dan minimal 46% Ng kalau tidak mencapai 50% Ng, jika dipaksakan untuk 

starting maka temperatur Engine akan cepat panas sehingga cooling pada saat 

pembakaran tidak mencapai target, yang disebabkan Brush yang sudah habis, 

pada gambar 4.6 ditampilkan garis atau line limition brush, jika garis line limition 
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brush sudah habis, wajib diganti jika dipaksakan akan terjadi hook start 

masalahnya starter generator tidak kuat berputar akhirnya indikasinya tinggi. 

Setelah diketahui adanya masalah pada brush yang digunakan untuk starting 

engine dilakukan beberapa troubleshooting yang terjadi pada Starter Generator 

Digambar 4.4 dijelaskan apa saja troubleshooting pada Starter Generator dan 

lengkap dengan cara mengatasinya, dan ada penambahan troubleshooting yang 

terjadi pada brush Starter Generator. 
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Gambar 4.4 Starter/Generator Troubleshooting Chart 

(Sumber : AMM KT-1B Woong Bee chapter 80) 

 

2. Pemasangan brush  

a. mempersiapkan brush yang akan digunakan dalam pemasangan 

b. kemudian memasang brush holder assembly ke anti-drive, serta memasang 

bolt, flat washer, insulating washer dan filter assembly ke bearing support 

c. memasang brush spring ke brush holder assembly 

d. merakit Kembali brush dan memasang kedua rivet ke brush terminal 

board 
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Setelah dilakukan proses replacement pada brush starter generator, dapat 

diketahui bahwa kerusakan yang terjadi pada brush starter generator karena 

terjadi limit pada brush yang mengakibatkan starter generator tidak energize. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Garis Line Limition 

4.6 Pengujian  

Untuk memastikan adanya kerusakan yang terjadi seperti pada Starter 

Generator, maka harus dilakukan pengujian terhadap Brush yang baru yang telah 

terpasang pada starter generator dan untuk menghindari kegagalan fungsi. 

Setelah pengujian terhadap starter generator dengan terpasangnya brush yang 

baru yaitu hasil yang didapatkan adalah brush bekerja secara normal ketika starter 

generator dihidupkan dan mencapai kecepatan normal yaitu 50% Ng. 

Dapat disimpulkan bahwa yang menyebabkan starter generator mengalami 

kegagalan adalah terjadi kerusakan pada brush yang melebihi batas limitnya, 

dikarenakan brush yang sudah habis/limit tidak dapat menyalurkan arus listrik 

dari field coil ke armature coil dengan sempurna sehingga starter generator tidak 

dapat mencapai kecepatan maximum 50%Ng dan minimum 40%Ng. 

 



31 

 

 

 

4.7 Operational test 

Setelah dilaksanakan proses troubleshooting, kemudian dilakukan 

pemeriksaan ulang untuk memastikan bahwa sistem kembali normal. Adapun 

pengecekan dilakukan dengan memasang thermocouple dengan mendekatkan 

perangkat penambat ke luar stator dan housing assembly di sebuah main pole 

utama stator, kemudian mengoperasikan starter generator pada 12.000 rpm, 30 

volt, 300 ampere selama 15 menit. Didapatkan hasil bahwa sistem berjalan 

normal. Seperytti apa 

4.8 Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan troubleshooting yang telah dilaksanakan, didapatkan hasil yaitu 

Setelah ditemukan kerusakan terjadi pada brush di starter generator, maka harus 

dilakukan replacement yang mengacu pada AMM 28-00. brush harus diganti 

dengan komponen brush yang baru karena brush yang lama telah mengalami 

penurunan prestasi atau limitation, sehingga kinerjanya tidak bisa maksimal. 

ditemukan penyebab kerusakan pada brush yaitu karena terjadinya overheating 

pada motor dc. jika dipaksakan untuk starting maka temperatur Engine akan cepat 

panas sehingga cooling pada saat pembakaran tidak mencapai target, yang 

disebabkan Brush yang sudah habis. Setelah dilakukan replacement pada brush 

dilakukan operational test untuk memeriksa kembali bahwa sistem beroperasi 

normal. Hingga akhirnya pesawat telah dinyatakan serviceable. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

      Hasil kajian mengenai Starter Generator pada engine PT 6A-62 dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Cara mengatasi Troubleshooting Starter Generator yaitu dengan cara, 

melakukan pengecekan komponen Starter Generator, setelah itu 

memulai mencari kerusakan yang mengakibatkan Starter Generator 

tidak dapat menyala dengan mencopot tiap komponen Starter 

Generator, setelah dilakukan pencopotan pada komponen Starter 

Generator. Selanjutnya mengidentifkasi tiap komponen Starter 

Generator dan ditemukan Brush yang sudah habis di akibatkan karena 

sudah mengalami Limit. Kemudian memasang Brush dengan yang 

baru selanjutnya memasang Kembali brush pada tempatnya yang 

tertulis pada maintenance manual. 

 

2. Kegagalan yang terjadi pada Starter Generator. ini disebabkan oleh 

brush sudah habis dan wajib diganti jika tidak akan terjadi hook start. 

Macam-macam troubleshoot yang terjadi pada Starter Generator 

seperti, Starter berputar tapi engine tidak berputar, Starter tidak 

berputar, engine mulai panas dan terjadi ledakan. 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat disampaikan dalam penulisan ini adalah sebagai 

berikut :   

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan hasil 

penelitian sebelumnya dengan lebih detail dan lengkap serta 

menambah sumber penelitian agar mendapatkan pengetahuan yang 

lebih mendalam tentang System Operasional Starter Generator Seri 

LAPSA  23085  . 
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2. Dalam melakukan inspection dan mengatasi terjadinya troubleshoot 

pada Starter Generator disarankan kepada calon teknisi agar teliti 

dalam melaksanakan pemeriksaan, pemasangan dan pengetesan sesuai 

dengan referensi yang telah ada seperti maintenance manual, training 

manual, dan referensi-referensi mengenai Starter Generator yang 

patut dipahami secara baik. Selain itu untuk mencegah agar tidak 

terjadi kerusakan parah pada Starter Generator maka perlu dilakukan 

schedule maintenance maupun unscheduled maintenance agar 

komponen dapat berfungsi dengan baik sebagaimana mestinya dan 

mengurangi resiko kerusakan pada komponen karena adanya 

perawatan secara berkala.   
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